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ABSTRAK 

Sri Anjani, 2002090241. “Pengaruh Penggunaan Metode Classroom reading 

Program terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V 

SDN 106154 Kota Rantang”. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis karangan narasi 

siswa dengan menerapkan metode classroom reading program di kelas V SDN 

106154 Kota Rantang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian adalah lembar tes tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis untuk 

mengetahui adakah pengaruh dari penggunaan metode classroom reading 

program terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa. Dari hasil 
penelitian terdapat peningkatan yang signifikan dari keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas V setelah penggunaan metode classroom reading 

program. Sebelum penggunaan metode classroom reading program rata-rata 

kemampuan membaca permulaan siswa sebesar 57.14. Setelah intervensi, terjadi 

peningkatan substansial dengan rata-rata (mean) 79.65. Peningkatan rata-rata 
sebesar 22.51 poin ini menggambarkan efektivitas metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam keterampilan menulis karangan narasi. Hal ini dibuktikan nilai 

signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang dihasilkan 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari 

ambang batas signifikansi yang umumnya digunakan sebesar (0.05). Dengan 

demikian, hasil uji t-test ini menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak 
ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis karangan narasi siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan metode classroom reading program, dan 

menerima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan signifikan.  

Kata Kunci : Metode, Classroom Reading Program, Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. Bahasa digunakan dalam membantu setiap individu agar dapat 

berkomunikasi satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

bahasa merupakan hal yang penting untuk dipelajari dan dipahami oleh setiap 

orang, terlepas dari lingkungan profesional atau informal. Seiring berjalannya 

waktu dan perkembangan zaman, bahasa Indonesia banyak mengalami perubahan 

dan modifikasi, oleh karena itu perubahan bahasa itu sendiri sudah bukan hal yang 

mengherankan lagi. Dalam bidang pendidikan itu sendiri, bahasa Indonesia 

mempunyai keunggulan dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 

siswa serta menjadi sarana untuk mencapai keberhasilan dalam semua mata 

pelajaran akademik.  

Menurut (Dalman, 2016) mengatakan bahwa pada dasarnya, terdapat 4 

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran. Keempat 

keterampilan tersebut yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat aspek keterampilan tersebut merupakan aspek yang saling berhubungan 

satu sama lain. Berdasarkan keempat keterampilan berbahasa tersebut, 

keterampilan menulis merupakan proses akhir yang dikuasai oleh pembelajaran 

bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca untuk 

menuntut kemampuan berpikir. 
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Menulis merupakan kegiatan yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari antara lain saat pembelajaran, menulis surat, berinteraksi, menulis hal-hal 

penting, dan lain-lain. Keterampilan menulis sangat penting dikuasai oleh siswa, 

sebagaimana yang dikatakan (Nurhaeni, 2019) bahwa dengan menulis, siswa 

dapat meningkatkan pengembangan kecerdasan dalam berbagai aspek, seperti 

daya ingat yang berkembang, tumbuh keberanian, kreativitas, mendorong 

kemauan dan kemampuan siswa dalam mengumpulkan informasi yang kemudian 

dituangkan dalam bentuk tulisan atau karangan.  

Menulis adalah salah satu keterampilan yang menggunakan bahasa yang 

beragam. Keterampilan menulis adalah cara berkomunikasi secara tidak langsung. 

Keterampilan menulis menjadi keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

proses belajar mengajar siswa dalam menempuh pendidikan. Di sekolah dasar 

menulis menjadi tonggak awal untuk siswa dalam menempuh pendidikan dimana 

diharapkan dengan pendidikan disekolah dasar dapat menjadi bekal siswa untuk 

menempuh pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

Dalam penerapannya, menulis terbagi menjadi beberapa macam. Menurut 

(Munirah, 2015) terdapat empat jenis menulis yaitu menulis eksposisi (paparan), 

menulis deskripsi (kiasan), menulis argumentasi (dalihan), dan menulis narasi 

(kisahan). Dari keempat jenis menulis tersebut, menulis narasi menjadi salah satu 

keterampilan menulis yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam mengembangkan kemampuannya untuk membuat karangan. 
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Menurut (Siddik, 2018) menulis karangan narasi adalah kegiatan menulis 

bagaimana merangkai kata menjadi karangan. Menulis narasi ini mampu 

mengatasi kesulitan siswa dalam mengatasi kesulitan mengekspresikan 

pengalamannya. Penalaran yang baik diperlukan untuk menyiapkan konsep yang 

akan dituliskan dalam menulis narasi. Dalam ekspresi narasi, penulis menyajikan 

kerangka cerita yang terstruktur satu sama lain dengan waktu, tempat, dan situasi 

saat ini. Setiap orang perlu untuk menyiapkan ide-ide atau kutipan yang akan 

digunakan dalam menulis dengan matang. 

Hal yang sering menjadi kendala dalam menulis adalah kurangnya penguasaan 

kosakata, padahal kosakata menentukan seberapa terampil seseorang dalam 

berbahasa. Menurut Tarigan (2013) kualitas keterampilan berbahasa seseorang 

jelas bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. 

Keterampilan menulis merupakan kegiatan menuangkan ide dan gagasannya 

dalam bentuk tulisan. Dalam menuangkan ide dan gagasan, tentu seseorang tidak 

mungkin menulis secara sembarang. Artinya, seorang penulis memerlukan 

kemampuan mendefinisikan ulang gagasannya ke dalam bentuk tulisan yang 

mudah dipahami pembaca.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 19 Januari 2024 dengan 

pengamatan langsung dan pengalaman yang peneliti lakukan sebagai guru 

pengganti di SDN 106154 Kota Rantang, penulis menemukan beberapa 

permasalahan yang dihadapi siswa khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia 

dalam keterampilan menulis. Permasalahan tersebut dapat berakibat terhadap hasil 
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belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditemukan 

terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 75. 

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ulangan Bahasa Indonesia Kelas V 

No 
Jumlah Siswa Nilai Presentasi Keterangan 

1. 
16 ≥75 46% Tuntas 

2. 
19 ≤75 54% Tidak Tuntas 

Jumlah 
35  100%  

Dari tabel 1.1 terdapat siswa yang tuntas sebanyak 16 (46%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 19 siswa (54%) sehingga kegiatan pembelajaran 

sangat sulit dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

disebabkan beberapa faktor khususnya dalam materi menulis di antaranya 

dikarenakan siswa kurang tertarik dan merasa bosan dengan materi menulis, siswa 

kesulitan dalam pemilihan kosakata dan penggunaan ejaan, hal itu dikarenakan 

siswa tidak memiliki pembendaharaan kosakata yang luas, sehingga kata-kata 

yang digunakan itu-itu saja juga karangan yang di tulis singkat dan seadanya, 

biasanya hanya terdiri dari 4 – 5 kalimat.  

Kemudian siswa kurang terampil dalam menghubungkan antara kalimat 

satu dengan kalimat lainnya sehingga tidak terbentuk paragraf yang baik serta 

siswa masih bingung dalam menempatkan tanda baca seperti tanda titik, tanda 

koma, tanya tanya, dan tanda seru yang masih kurang tepat dan juga guru 

cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 

materi menulis sehingga siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran. 
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Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik pada pembelajaran menulis 

siswa agar lebih efektif perlu adanya penerapan program yang sesuai dengan 

pembelajaran. Dikalangan pendidik dahulu kata program selama ini terkesan sulit 

untuk memunculkan atau untuk membuat program yang menarik. Akibatnya 

terjadi keengganan berhubungan dengan program padahal banyak sekali program-

program yang menarik untuk di terapkan pada pembelajaran. Salah satunya adalah 

penggunaan Clasroom Reading Program dalam dalam kelas untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

Menurut (USAID, 2015) Classroom Reading Program adalah program 

yang dirancang untuk meningkatkan budaya membaca anak dengan memberikan 

tambahan bahan bacaan di kelas serta program pengembangan profesional 

pendidik. Metode Classroom Reading Program merupakan metode bagi 

pengembangan profesional pendidik melalui program membaca siswa. Dengan 

menggunakan Metode Classroom Reading Program, dimana program ini 

memberikan bahan bacaan langsung kepada siswa di dalam kelas. Sehingga siswa 

dan guru dapat menggunakan bahan bacaan tersebut dalam keseharian 

pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Metode 

Classroom Reading Program terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Siswa Kelas V SDN 106154 Kota Rantang “. 
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1.2 Identifiksi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidenfikasi beberapa 

permasalahan di SDN 106154 Kota Rantang yang dapat ditemukan sebagai 

berikut : 

1. Siswa kurang tertarik dan merasa bosan dengan materi menulis. 

2. Siswa kesulitan dalam pemilihan kosakata dan penggunaan ejaan. 

3. Siswa tidak memiliki pembendaharaan kosakata yang luas. 

4. Siswa kurang terampil dalam menghubungkan antara kalimat satu dengan 

kalimat lainnya. 

5. Siswa masih bingung dalam penggunaan tanda baca. 

6. Guru cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti yaitu : 

1. Kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 106154 Kota 

Rantang. 

2. Metode yang digunakan adalah metode Classroom Reading Program. 

3. Mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Mengarang Narasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan permasalahan secara rinci 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V sebelum 

menggunakan metode Classroom Reading Program di SDN 106154 Kota 

Rantang. 

2. Bagaimana keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V setelah 

menggunakan metode Classroom Reading Program di SDN 106154 Kota 

Rantang. 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode Classroom Reading 

Program terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 

106154 Kota Rantang. 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 

sebelum menggunakan metode Classroom Reading Program di SDN 

106154 Kota Rantang. 

2. Untuk mengetahui keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 

setelah menggunakan metode Classroom Reading Program di SDN 106154 

Kota Rantang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Classroom Reading 

Program terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 

106154 Kota Rantang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Teoretis 

a. Untuk menjadi bahan pertimbangan atau referensi bagi penelitian lebih 

lanjut sebagai acuan dan panduan. 

b. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang hasil belajar siswa 

khususnya keterampilan menulis karangan narasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang pengajaran 

keterampilan menulis karangan narasi. 

b. Bagi Sekolah 

Dijadikan contoh bentuk peningkatan yang berbasis sekolah dalam 

meningkatkan hasil belajar menulis karangan narasi, sehingga mutu atau 

kualitas sekolah akan meningkat. 

3. Bagi Siswa 

1) Menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi. 

2) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi. 

4. Bagi Peneliti 

Memberikan hasil agar dapat menerapkan dan menggunakan pengetahuan 

keterampilan menulis karangan narasi dan memacu peneliti untuk dapat 

menerapkan program pembelajaran yang lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Metode Pembelajaran 

2.1.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran 

Kata metodologi berasal dari dua kata yaitu “ methodos “ yang artinya “ 

jalan ke “ dan “ logos “ berarti “ ilmu “. Secara umum metodologi pembelajaran 

adalah ilmu mengajar yang merangkum berbagai metode mengajar dan berbagai 

macam strategi penyampaian untuk semua bidang pengajaran. Metode 

pembelajaran merupakan suatu alat untuk membantu siswa agar lebih 

memperhatikan guru sehingga dapat mempelajari materi yang akan dibahas. 

Menurut (Hotimah, 2020) metode pembelajaran adalah suatu teknik atau cara 

yang dilakukan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

sudah ditentukan. Penggunaan metode pembelajaran yang efektif dan efisien 

memberikan dampak positif bagi kelangsungan proses belajar mengajar dikelas.  

Menurut (Jumanta, 2016) metode mengajar merupakan alat untuk 

menggerakkan peserta didik agar dapat mempelajari pelajaran yang akan 

diajarkan. Guru hendaknya mampu memahami perkembangan psikologis, 

motorik, dan mental siswa. Menurut (Nur, 2017) metode pembelajaran adalah 

suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan 

suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran efektif dan efisien 

sesuai yang diharapkan. 
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Menurut (Indrawati, 2016) metode pembelajaran merujuk pada suatu cara 

yang akan digunakan oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

upaya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut (Istarani, 

2014) metode pembelajaran adalah cara penyajian materi ajar kepada siswa yang 

dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan yang 

diinginkan. Sementara itu, (Ridwan, 2020) mengatakan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara guru menyampaikan materi belajar kepada peserta 

didiknya dalam lingkungan kegiatan belajar mengajar (KBM).  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara penyampaian materi yang diakukan guru dalam proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. 

2.1.1.2 Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran 

Menurut (Ahmad, 2017) terdapat beberapa prinsip-prinsip dalam metode 

pembelajaran yaitu : 

1. Menarik minat siswa 

Minat merupakan kata utama dalam proses pembelajaran. Minat sendiri 

merupakan ketertarikan atau kesenangan seseorang terhadap suatu hal. Apabila 

siswa sudah tertarik terhadap belajar maka dapat di pastikan proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan baik dan dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal pula. Dari itu, ini merupakan tugas pendidik agar bagaimana cara siswa 
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untuk tertarik dalam proses belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan 

selama proses belajar.  

2. Partisipasi murid dalam belajar mengajar 

Keaktifan siswa merupakan tujuan utama dalam proses belajar mengajar. 

Siswa yang aktif dalam proses pengajaran dapat dikatakan telah turut 

berpartisipaasi dalam pengajaran.  

3. Menguasai isi materi 

Sebagai seorang guru, tidak hanya dituntut untuk bisa menyampaikan materi 

saja, tetapi juga diharapkan dapat mengerti, memahami, dan menguasai materi 

ajar yang akan diajarkan dengan tidak berfokus pada buku teks saja. Penggunaan 

bahasa yang hanya terpaku pada buku dapat membuat siswa kurang memahami 

materi yang disampaikan. 

4. Mengetahui kematangan murid 

Seorang guru bukan hanya sekedar memberi pengajaran kepada siswa, tetapi 

guru juga harus memperhatikan tingkah laku siswanya. Guru harus memahami 

keinginan dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 

berpengaruh pada pemilihan metode mengajar yang sesuai untuk digunakan 

dikelas. 
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5. Prinsip kegembiraan 

Setiap manusia pasti menyukai sesuatu yang bersifat menggembirakan 

terutama bagi seorang siswa yang pada dasarnya anak-anak yang masih ingin 

bermain. Siswa sangat senang pada proses pembelajaran yang mengandung unsur 

kegembiraan, seperti belajar sambil bermain, bernyanyi, belajar diluar ruangan 

dan lainnya. 

2.1.1.3 Manfaat Metode Pembelajaran 

Menurut Djamarah dan Zain (dalam Ilyas, 2018) mengatakan, terdapat 

beberapa manfaat dari metode pembelajaran yaitu : 

1. Alat Motivasi Ekstrinsik 

Metode pembelajaran dapat menjadi alat motivasi dengan menempatkan guru 

sebagai motivasinya dalam pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. 

2. Strategi Pembelajaran 

Penggunaan metode yang tepat oleh guru dapat membuat siswa didalam kelas 

dapat menerima pembelajaran dengan baik. Diharapkan guru mampu menerapkan 

metode yang sesuai kepada siswa berdasarkan karakteristik siswanya. 
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3. Alat Mencapai Tujuan 

Metode pembelajaran merupakan alat agar siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Penyampaian materi oleh guru tanpa 

memperhatikan metode pembelajaran akan menjadi kesulitan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

2.1.1.4 Macam-Macam Metode Pembelajaran 

Menurut (Uno, 2013) terdapat beberapa macam-macam dari metode 

pembelajaran yaitu Metode Criticel Incident ( pengalaman penting ), Metode 

prediction guide ( tebak pelajaran ), Metode teks acak, Metode group resume, 

Metode question student have ( pertanyaan dari siswa ), Metode active knowladge 

sharing ( saling tukar pengetahuan ), Metode true or fals ( benar atau salah ), 

Metode listening teams ( tim pendengar ), Metode sinergenic teaching ( 

pengajaran sinergenik ), Metode information search ( mencari informasi ), 

Metode card sort ( sortir kartu ), Metode the power of two ( kekuatan dua kepala 

), Metode everyone is teacher here ( semua bisa jadi guru ), Metode peer lessons ( 

belajar dari teman ), Metode index card match ( mencari pasangan ), Metode 

physical self assasment ( mempersiapkan diri dalam kelompok), Metode ceramah, 

Metode latihan siap ( drill ), Metode demonstrasi, Metode pemberian tugas, 

Metode tanya jawab, Metode diskusi, Metode sosiodrama dan bermain peran, 

Metode bercerita , Metode karyawisata, Metode proyek, Metode audio visuals, 

Metode curah pendapat, Metode studi kasus, Metode jigsaw, Metode classroom 

reading program, Metode debat, Metode presentasi, Metode bola salju, dan 
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Metode kunjung karya. Pada penelitian ini, peneliti mengambil metode classroom 

reading program untuk diterapkan pada penelitian ini. 

2.1.2 Metode Clasroom Reading Program 

2.1.2.1 Pengertian Metode Calassroom Reading Program 

Menurut (USAID, 2015) Classroom Reading Program adalah program 

yang dirancang untuk meningkatkan budaya membaca anak dengan memberikan 

tambahan bahan bacaan dikelas serta program pengembangan profesional 

pendidik. Menurut (Empowerment, 2021) Classroom Reading Program adalah 

program yang dirancang untuk meningkatkan budaya baca anak dengan 

memberikan tambahan bahan bacaaan dikelas serta program pengembangan 

profesional.  

Menurut (Vidya Adhyaningrum, 2022) metode Classroom Reading 

Program adalah metode yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran 

berupa perpustakaan kelas, yang sengaja dibuat untuk menambah wawasan siswa 

agar siswa tidak terpancing dengan buku untuk memudahkan siswa 

menghasilkan/menulis narasi. Dengan menggunakan metode Classroom Reading 

Program dapat memudahkan guru dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan bahan bacaaan tersebut dalam keseharian belajar untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 

Classroom Reading Program merupakan metode yang dilakukan didalam kelas 

dengan menambah bahan bacaan siswa guna membantu proses pembelajaran.  
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2.1.2.2 Karakteristik Metode Classroom Reading Program 

Menurut (Empowerment, 2021) metode Classroom Reading Program 

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan budaya membaca. 

2. Memanfaatkan buku-buku yang ada disekolah dengan cara membeli atau 

menggunakannya. 

3. Dilaksanakan atau ditegakkan oleh seluruh warga sekolah. 

4. Dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran di kelas. 

5. Program membaca dikelas tidak hanya melibatkan warga sekolah, tetapi 

juga orang tua dan masyarakat sekitar. 

Menurut (Fitriah M. Suud, 2021) karakteristik Classroom Reading 

Program yaitu : 

1. Mengembangkan budaya membaca. 

2. Memanfaatkan buku-buku yang telah tersedia disekolah. 

3. Bisa dilakukan oleh seluruh warga yang ada disekolah. 

4. Dapat diintegrasikan pembelajaran didalam kelas. 

5. Metode Classroom Reading Program juga tidak hanya dilakukan disekolah 

melainkan dirumah maupun dilingkungan masyarakat. 

Berdasarkan pendapat diatas, karakteristik classroom reading program, 

yaitu : 
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1. Dapat mengembangkan kebiasaan membaca dengan memanfaatkan buku-

buku yang ada disekolah. 

2. Sangat mudah dilakukan dan dapat melibatkan seluruh warga sekolah 

maupun diluar sekolah. 

2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Classroom Reading Program 

Menurut (Dewi, 2017) kelebihan dari metode Classroom Reading 

Program adalah : 

1. Mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku-buku 

yang tersedia didalam kelas. 

2. Mengenalkan buku kepada siswa. 

3. Menciptakan kegiatan membaca yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

Sejalan dengan pendapat (Makkasau, 2022) mengatakan ada beberapa 

kelebihan dari metode Classroom Reading Program yaitu : 

1. Memperkenalkan buku kepada siswa. Pendidik dapat melakukan kegiatan 

dengan memberikan kebebasan siswa untuk mengenal, memanfaatkan, 

merawat, dan menentukan aturan penggunaan buku di dalam kelas. 

2. Memanfaatkan buku bacaan didalam kelas untuk merealisasikan kegiatan 

pembelajaran, sehingga guru tidak terpaku pada materi pembelajaran. 

3. Menciptakan kegiatan membaca yang meningkatkan kreativitas. Dengan 

program ini, diharapkan mampu menciptaan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. 
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Menurut (Ahmad I. , 2016) kekurangan dari metode classroom reading 

program adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya buku tambahan karena tidak semua sekolah memilki fasilitas 

yang lengkap. 

2. Pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi pembelajaran sosial 

siswa. 

3. Apabila siswa tidak kritis maka akan berdampak pada pengetahuannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan metode classroom reading program adalah untuk lebih mengenalkan 

buku kepada siswa, menambah bahan belajar agar tida fokus pada materi yang 

ada, dan meningkatkan kreativitas siswa. Adapun kekurangan dari metode 

classroom reading program adalah siswa akan belajar secara individual, 

kurangnya bahan bacaan, dan tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama 

sehingga jika siswa tidak kritis akan berdampak pada pengetahuannya. 

2.1.2.4 Langkah-Langkah Metode Classroom Reading Program 

Metode Classroom Reading Program atau program membaca dikelas 

memiliki langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur yang sangat mudah 

diterapkan guru didalam kelas. Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode 

Classroom Reading Program menurut (Muhammad Azhar, 2021) adalah : 
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1. Tahap mengenalkan buku. 

Pada tahap ini siswa diajak untuk mendiskusikan cara perawatan buku 

yang baik. 

2. Integrasikan pada kegiatan pembelajaran dan kegiatan pembiasaan di 

sekolah. 

Pada kegiatan ini guru dan siswa mengklasifikasi jenis buku-buku bacaan 

berdasarkan kelompok mata pelajaran diantarannya kelompok bahasa dan 

matematika, kelompok pengetahuan sosial, kelompok ilmu pengetahuan 

alam dan seni budaya, serta kelompok agama. Setelah selesai 

mengklasifikasi buku kegiatan selanjutnya adalah menggunakan buku-buku 

tersebut sebagai referensi pembelajaran dan menjadi materi pembahasan 

dalam diskusi siswa selama pembelajaran. Siswa bisa menggunakan buku-

buku sesuai dengan selera namun tetap pada kelompok mata pelajaran 

tertentu sesuai jadwal.  

Pada kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Perangkat 

pembelajaran juga harus disiapkan secara lengkap, murah, kreatif dan dapat 

menantang imajinasi siswa. 

3. Menciptakan kegiatan membaca yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

Membaca akan sangat membosankan jika siswa tidak diberikan tantangan. 

Maka dari itu, perlu diciptakan kegiatan membaca yang merangsang 

tumbuhnya ide atau imajinasi siswa. Kegiatan selanjutnya adalah dengan 

melibatkan siswa untuk mengelola perpustakaan mini di dalam kelas. 
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Kegiatan ini meliputi, inventarisasi buku, catatan peminjaman dan jurnal 

membaca harian. Dan yang paling penting adalah kegiatan piket kerja dalam 

mengelola perpustakaan. Untuk lebih menguatkan budaya baca bagi siswa 

perlu adanya keterlibatan orang tua di dalamnya.  

4. Evaluasi kegiatan 

Pada tahap ini semua kegiatan akan dievaluasikan. Diharapkan dengan 

adanya evaluasi ini dapat diketahui mana saja hal-hal yang harus diperbaiki 

dan mana saja yang harus dikembangkan dalam rangka meningkatkan minat 

baca siswa. 

Sementara itu, menurut (Tibta Ilmiahwati, 2021) langkah-langkah dalam 

pelaksanaan metode classroom reading program, yaitu : 

1. Mengadakan perpustakaan kelas dengan melibatkan siswa dalam mengelola 

buku-buku tersebut. 

2. Menggunakan buku-buku tersebut sebagai referensi tambahan dalam 

pembelajaran di kelas. 

3. Menciptakan kegiatan membaca kreatif untuk menghasilkan apa yang telah 

dibaca siswa. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan metode classroom reading program membutuhkan persiapan yang 

matang sehingga mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan. Dan berdasarkan 

langkah-langkah di atas, peneliti akan menggunakan langkah-langkah pelaksanaan 
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metode classroom reading program berdasarkan pendapat (Muhammad Azhar, 

2021). 

2.1.3 Keterampilan Menulis 

2.1.3.1 Pengertian Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang tidak mudah. 

Menulis bukan hanya sekedar menyalin kata-kata atau kalimat tetapi juga 

mengembangkan dan menuangkannya dalam bentuk tulisan yang terstruktur. 

(Suragangga, 2017) mengatakan dengan membaca mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir logis dan kritis pada peserta didik. Keterampilan hanya 

dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak pelatihan (Tarigan, 

2013). Kemampuan menulis siswa dapat dipengaruhi beberapa aspek seperti 

aspek berbicara dan aspek reseptif, yaitu menyimak, membaca, keefektifan 

kalimat, tanda baca, diksi, penggunaan ejaan, dan pemahaman kosa kata (Riszky 

Rahmayanti, 2023). 

Menurut (Dian Permatasari Kusuma Dayu, 2017) menulis merupakan 

sebuah seni dalam menuangkan ide pengarang dalam suatu tulisan bebas, sesuai 

kreativitas dan daya seni seseorang. Menurut (Yuliana, 2019) keterampilan 

menulis adalah kegiatan mengaplikasikan ide atau gagasan dalam bentuk nyata 

atau tulisan. Dalam menuangkan ide ini, tentu tidak bisa sembarangan dilakukan, 

seorang penulis perlu memiliki kemampuan mengintrespetasikan idenya ke dalam 

tulisan yang mudah dipahami pembaca. Sementara itu, (Sigit Vebrianto Susilo, 
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2019) mengatakan keterampilan menulis merupakan sarana mengekspresikan ide 

gagasan dalam bentuk tulisan sesuai dengan isi materi yang dipelajari. 

Menurut (Aktas N & Akyol, 2020) mengatakan keterampilan menulis 

adalah keterampilan yang sangat penting didapatkan serta dikembangkan oleh 

seseorang; bagi penulis untuk berbagi isi pikiran berdasarkan hal-hal yang telah 

dibaca, diamati dan alami, sedangkan bagi pembaca seperti diberi stimulus dalam 

bentuk imajinasi dan filosofi. 

Sejalan dengan (Susanto, 2014) mengatakan keterampilan menulis 

merupakan kegiatan menuangan ide atau gagasan yang ada dipikiran kita, 

menuangkan isi hati seseorang melalui bahasa tulisan sehingga dapat dibaca dan 

pahami orang lain. Sedangkan (Sihombing, 2018) mengatakan keterampilan 

menulis adalah keterampilan yang harus dikuasai siswa karena berkaitan dengan 

lengkapnya dalam menyusun gagasan, yakni secara lisan dan tertulis. Kemudian 

(Eliyanti, 2020) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi atau aktvitas seorang penulis dalam menyampaikan pesan secara tidak 

langsung berdasarkan gagasan yang dimilikinya. 

Dari beberapa pendapat tentang keterampilan menulis diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide 

atau gagasan ke dalam bentuk tulisan dengan kata dan kalimat yang lengkap dan 

utuh agar dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan baik. 
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2.1.3.2 Tujuan Menulis 

Menurut Yunus dan Suparno dalam (Eka Sariyanti, 2019) mengatakan 

bahwa tujuan menulis adalah untuk menunjukkan atau menginformasikan kepada 

pembaca tentang dampak negatif tayangan televisi terhadap perilaku anak. Tujuan 

menulis ini akan mempengaruhi genre dan bentuk karangan, penyampaiannya, 

dan tingkat kerincian isi karangan. Sejalan dengan itu, (Gustini, 2016) 

mengatakan bahwa tujuan menulis adalah untuk menginformasikan perjanjian 

atau janji, menjawab pertanyaan, meminta informasi atau tindakan, dan 

membenarkan sesuatu. 

Sementara itu, menurut Tarigan (dalam Lydia Emilsa, 2019) tujuan 

menulis yaitu : 

1. Mempengaruhi atau mengajak pembaca melalui tulisannya. 

2. Menyampaikan informasi tentang suatu cerita kepada pembaca. 

3. Menyampaikan pokok pikiran atau gagasan pada pembaca. 

4. Memberikan hiburan kepada pembaca. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan menulis adalah untuk menginformasikan tentang suatu ide atau gagasan 

melalui bentuk tulisan. 

2.1.3.3 Manfaat Menulis 

Menurut (Sardila, 2015) terdapat beberapa manfaat dari menulis, yaitu : 
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1. Alat untuk menyimpan memori 

Biasanya jika hanya menyimpan sesuatu ingatan seseorang yang mungkin 

kapan saja bisa lupa maka dengan menulis bisa menjadi alternatif lain untuk 

menyimpan memori lebih lama. 

2. Untuk menghilangkan stres 

Dengan menulis, seseorang bisa menuangkan perasaannya dalam bentuk 

tulisan sehingga dapat mengurangi tekanan batin. 

3. Membantu memecahkan masalah 

Ketika ada masalah, dengan menulis bisa membuat daftar hal-hal apa saja 

yang menyebabkan masalah terebut dan apa saja solusi yang akan dilakukan. 

4. Melatih berpikir tertib dan teratur 

Ketika ingin membuat tulisan yang bersifat ilmiah maka akan dituntut 

untuk menulis secara sistematis sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang 

ada. 

2.1.3.4 Tahapan Menulis 

Dalam menulis terdapat beberapa tahapan, seperti yang dikemukakan 

(Baskoro, 2020) terdapat lima tahapan dalam menulis, yaitu : 

1. Pratulis 

Pada tahap ini merupakan yang paling penting karena merupakan awal 

mula atau persiapan atau perencanaan dalam menulis.  
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2. Riset 

Riset yang dimaksud adalah penulis menelusuri atau mencari informasi 

untuk mendukung argumentasi untuk membuktikan hipotesis yang dibuat. 

3. Drafting 

Tahap drafting ini merupakan tahap membuat daftar untuk memetakan 

ide-ide utama dan ide-ide pembantu sehingga membangun sebuah peta 

konsep yang jelas dan dapat dikembangan dengan mudah menjadi sebuah 

tulisan. 

4. Reviewing 

Setelah membuat tulisan seorang penulis harus me-review tulisannya 

setelah menyelesaikannya. Dengan melakukan review maka tulisan akan 

lebih runtut dan terarah. Pada tahap ini penulis mengevaluasi tulisannya 

dengan bukan hanya membaca paragraf demi paragraf yang telah selesai 

ditulis, namun juga membaca ulang setelah tulisan selesai. 

5. Editing 

Tahap akhir dalam menulis adalah editing, pada tahap ini penulis akan 

mengoreksi kembali dan memperbaiki jika terdapat kesalahan dalam 

tulisannya. 

2.1.3.5 Macam-Macam Keterampilan Menulis 

Menurut (Munirah, 2015) mengatakan berdasarkan sifat dan penyajiannya, 

terdapat empat jenis keterampilan menulis, yaitu : 
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1. Eksposisi (Paparan) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karangan eksposisi adalah 

karangan yang berupa petunjuk, paparan aturan uraian tentang suatu maksud 

atau tujuan. Sementara itu, (Dalman, Keterampilan Menulis, 2016) 

mengatakan bahwa karangan eksposisi adalah karangan yang memaparkan 

pendapat, gagasan, kenyataan yang memerlukan fakta yang diperkuat 

dengan angka statistik, peta dan grafik tetapi tidak mempengaruhi pembaca. 

2. Deskripsi atau lukisan 

Keterampilan menulis deskripsi merupakan tulisan yang menggambarkan 

atau menjelaskan sesuatu baik yang berhubungan dengan benda, suasana, 

kejadian, dan tempat. Menurut (Rahmatunisa, 2016) karangan deskripsi 

adalah salah satu pembelajaran menulis dimana menggambarkan suatu 

hal/kejadian berdasarkan pengalaman yang dilihat, didengar, diraba, dicium, 

dan dirasakan. 

3. Argumentasi atau dalihan 

Keterampilan menulis argumentasi merupakan keterampilan menulis yang 

berisi argumen atau opini dimana bertujuan untuk meyakinkan pembaca atas 

kebenaran pendapat penulis. Menurut (Saraswati, 2021) mengatakan 

keterampilan menulis argumentasi merupakan keterampilan yang 

dibutuhkan latihan dan pembiasaan secara terstruktur dan mendetail yang 

terangkum dalam langkah operasional berupa metode pembelajaran. 
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4. Narasi atau kisahan 

Keterampilan menulis narasi adalah keterampilan menulis dengan 

memaparkan suatu rangkaian atau peristiwa atau pengalaman seseorang 

berdasarkan waktu yang ada. Menurut (Santi Herlina Wati, 2019) 

keterampilan menulis karangan narasi merupakan kegiatan mengarang atau 

menulis sebuah cerita yang bersifat nyata sesuai dengan keadaan yang ada. 

2.1.4 Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

2.1.4.1 Pengertian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Menurut (Aminu, 2020) karangan adalah proses mencatat, menyusun, dan 

mengemukakan dalam tataran ganda, sifat interaktif dan berusaha mencapai 

tujuan yang diinginkan menggunakan sebuah sistem tanda konvensional yang 

dapat dilihat. Menurut (Zulela MS Y. E., 2017) keterampilan menulis karangan 

narasi adalah kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan dengan benar 

tentang suatu fakta yang dialami dan berasal dari pengalaman nyata penulis serta 

ditulis secara terstruktur sesuai alur waktu (kronologis) dengan menggunakan 

tokoh, latar, dan dengan menggunakan ejaan bahasa yang benar, kosa kata yang 

bervariatif serta bahasa yang mudah dipahami sehingga dapat dipahami oleh 

pembaca.  

Sementara itu, menurut (Novrizta, 2018) keterampilan menulis karangan 

narasi adalah kecakapan atau kemampuan seseorang untuk mengisahkan peristiwa 

yang telah terjadi dengan jelas kepada pembaca sehingga seolah-olah pembaca 

melihat atau merasakan sendiri peristiwa yang dialami penulis. (Siddik, 2018) 
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mengatakan menulis karangan narasi adalah kegiatan menulis bagaimana 

merangkai kata menjadi karangan. Menulis narasi ini mampu mengatasi kesulitan 

siswa dalam mengatasi kesulitan mengekspresikan pengalamannya. 

Menurut (Ryan Purnama Graha, 2018) mengatakan bahwa karangan narasi 

adalah karangan yang menceritakan sebuah peristiwa atau kejadian seseorang 

berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.  

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi merupakan 

keterampilan atau kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengekspresikan 

atau menceritakan suatu kejadian atau peristiwa nyata dalam bentuk karangan 

tulis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami pembaca. 

2.1.4.2 Prinsip-Prinsip Karangan Narasi 

Sebagai sebuah karangan, narasi dikembangkan berdasarkan prinsip-

prinsip penulisan narasi sebagai tumpuan berpikir untuk terbentuknya karangan 

narasi yang baik. Menurut (Dalman, 2016) prinsip-prinsip tersebut adalah : 

1. Alur (plot) 

Alur (plot) adalah proses jalannya sebuah cerita. Alur dalam karangan 

narasi sangat penting untuk mengatur bagaimana tindakan berkaitan satu 

sama lain dalam satu kesatuan waktu. 
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2. Penokohan  

Tokoh adalah tokoh/pelaku yang terlibat dalam suatu cerita. Pada 

karangan narasi tokoh menjadi ciri khas yang menjadi bagian dalam 

rangkaian kejadian atau peristiwa pada cerita karangan narasi. 

3. Latar (setting) 

Latar merupakan tempat atau waktu kejadian suatu peristiwa yang 

dialami tokoh. Pada karangan narasi terkadang tidak dipaparkan dengan 

jelas tempat atau peristiwa yang dialami tokoh. 

4. Titik pandang  

Titik pandang atau sudut pandang dalam karangan narasi menjawab 

pertanyaan siapakah yang menceritakan cerita tersebut. Apapun sudut 

pandang yang dipilih penulis sangat menentukan gaya dan corak cerita yang 

dibuat. 

2.1.4.3 Karakteristik Karangan Narasi 

Menurut (Kemendikbud, 2018) sebuah teks dapat dikatakan karangan 

narasi jika memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Teks berisi tentang kisah, cerita, peristiwa tertentu yang menggunakan 

bahasa naratif. 

2. Ceritanya memiliki alur yang jelas dari awal hingga akhir. 

3. Terdapat suatu peristiwa atau konflik. 



29 
 

 
 

4. Memiliki unsur-unsur pembentuk berupa tema, latar, alur, karakter, dan 

sudut pandang. 

2.1.4.4 Macam-Macam Karangan Narasi 

Karangan narasi merupakan karangan yang terbagi menjadi beberapa 

macam. Menurut (Kemendikbud, 2018) karangan narasi terbagi menjadi tiga, 

yaitu : 

1. Narasi Informatif (ekspositoris) 

Menurut (Susmita, 2019) narasi informatif (ekspositori) adalah karangan 

yang memberikan informasi dengan bahasa yang lugas dan konflik yang 

tidak terlalu jelas. Pada karangan ini, penulis menceritakan peristiwa 

berdasarkan kejadian nyata sesuai fakta. Menurut (Nur Afifah Oktaviani, 

2023) narasi informatif adalah karangan yang bertujuan untuk 

menyampaikan informasi yang berisi kejadian atau peristiwa. Sementara itu, 

(Hakim, 2020) mengatakan karangan ekspositori merupakan karangan yang 

berisi tahap-tahap kejadian, rangkaian perbuatan, runtutan kejadian untuk 

menyapaikan informasi. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa narasi 

informatif (ekspositoris) adalah karangan yang berisi informasi yang bersifat 

nyata. 

2. Narasi Artistik 

Menurut (Dede Fatmawati, 2018) narasi artistik adalah karangan yang 

berisi maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat tertentu kepada 
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pembaca sehingga tampak seolah-olah turut dalam peristiwa tersebut. 

Karangan ini bersifat fiksi atau nonfiksi dengan menggunakan bahasa 

kiasan. Menurut (Vitta Dewi Melinda, 2022) narasi artistik adalah karangan 

fiksi dan nonfiksi yang bertujuan untuk memberikan pengalaman estesis 

kepada pembaca. Sementara itu, (Nur Rizky Amalia, 2022) mengatakan 

karangan narasi adalah narasi yang membuat nyaman pembaca dalam 

membaca karya tulisnya tersebut, seperti novel dan cerpen. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa narasi 

artistik adalah karangan yang bersifat fiksi dan nonfiksi dimana diharapkan 

pembaca merasa nyaman dengan karya tulis yang dibuat. 

3. Narasi Sugestif 

Menurut (Trisno Manalu, 2021) narasi sugestif adalah salah satu jenis 

karangan narasi dimana untuk memberikan makna pada peristiwa atau 

kejadian, yang ditulis sebagai suatu pengalaman. Narasi sugestif melibatkan 

daya khayalan dan imajinasi yang dapat dilihat pada novel, cerpen, dongeng, 

dan hikayat. Menurut (Windra Irwani, 2018) narasi sugestif adalah 

rangkaian peristiwa yang disajikan sehingga merangsang daya khayal 

pembaca. Menurut (Mochammad Afrizal Fakhrudin, 2020) narasi sugestif 

merupkan karangan yang bertujuan menyampaikan makna atau peristiwa 

pengalaman.  

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa narasi 

sugestif adalah salah satu karangan narasi dimana berisi suatu kejadian atau 

peristiwa yang bersifat khayalan. 
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2.1.4.5 Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi 

Dalam menulis karangan narasi terdapat beberapa langkah-langkah dalam 

penulisannya. Menurut (Dian Nuzulia Armariena, 2019) langkah-langkah dalam 

menulis karangan narasi yaitu : 

1. Menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan. 

2. Tetapkan sasaran pembaca kita. 

3. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan disampaikan dalam bentuk 

skema alur. 

4. Bagi peristiwa utama ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir cerita. 

5. Rincikan peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai 

pendukung cerita. 

6. Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang. 

Sementara itu, Suparno dan Muhammad Yunus (dalam Yulia, 2019) 

mengatakan langkah-langkah dalam menulis karangan narasi, yaitu : 

1. Menentukan tema/amanat apa yang akan disampaikan. 

2. Menetapkan sasaran pembaca. 

3. Merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk 

skema alur. 

4. Membagi peristiwa utama didalam bagian awal, perkembangan, dan akhir 

cerita. 

5. Merinci peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai 

pendukung cerita. 
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6. Menyusun toko dan perwatakan, serta latar, dan sudut pandang. 

Menurut (Kemendikbud, 2018) mengatakan langkah-langkah dalam menulis 

karangan narasi, yaitu : 

1. Cari dan tentukan dulu tema dan amanat yang ingin tulis. 

2. Tentukan sasaran pembaca. 

3. Buat rancangan tentang peristiwa utama dalam bentuk alur sesuai skema 

yang dibuat. 

4. Rangkai urutan peristiwa utama tersebut menjadi pembukaan, 

perkembangan, dan akhir cerita. 

5. Buat rincian dan penjelasan mengenai kejadian utama secara detail untuk 

dijadikan pendukung cerita. 

6. Susun skema tokoh, watak, alur, latar, dan sudut pandang. 

7. Memahami dan mengerti penggunaan tanda baca pada setiap kalimat. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan langkah-

langkah dalam menulis karangan narasi, yaitu : 

1. Tentukan tema terlebih dahulu. 

2. Menentukan sasaran pembaca. 

3. Merancang peristiwa utama sesuai alur cerita. 

4. Menyusun tokoh, alur, watak, latar, dan sudut pandang. 

5. Penggunan tanda baca yang sesuai. 
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2.1.4.6 Indikator Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Menurut (Wiwit Purwanti, 2017) menyatakan indikator keterampilan 

menulis karangan narasi memiliki empat aspek penilaian yaitu Organisasi 

penulisan, Ketepatan diksi, Ketepatan kalimat, Ejaan dan tata tulisan. 

Menurut (Rini Endah Sugiharti, 2017) mengatakan indikator keterampilan 

menulis karangan narasi adalah Isi/gagasan, Kesesuaian isi dengan judul, Diksi 

(pilihan kata), Kerapian tulisan, Ejaan dan tanda baca, Menggambarkan tokoh, 

Menggambarkan latar, dan Alur. 

Menurut (Rizky Rahmayanti, 2023) indikator keterampilan menulis 

karangan narasi adalah Alur, Latar, Isi, Gaya (pilihan dan struktur kotakata), serta 

Ejaan dan tanda baca. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis akan menggunakan 

indikator yang dikemukakan (Rizky Rahmayanti, 2023) sebagai acuan dalam 

penelitian ini. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang akan dilakukan didukung oleh beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vidya Adhyaningrum, dkk dengan 

judul “ Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Mannuruki Kecamatan 



34 
 

 
 

Bajeng Kabupaten Gowa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian bahwa 

hasil posttest di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol 

artinya dengan menggunakan metode Classroom Reading Program terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia semakin meningkat. Terbukti dari hasil uji 

independent sample t-test diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.04523. Maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 memiliki nilai lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,070>2.04523). dari 

pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan classroom 

reading program berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas V. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tyas Kartika Dewi dengan judul “ 

Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program terhadap Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD 2 Karangduwur Wonosobo. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5,313>2,228), 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

(0,000<0,05) dan dari perbandingan nilai mean pretest dan mean posttest, 

dimana nilai mean posttest lebih besar dari nilai mean pretest (85,16>72,41) 

dengan selisih skor 12,76. Artinya, penggunaan classroom reading program 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan 

narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur Wonosobo. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Rizky Permatasari dan Erny 

Roesmingsih dengan judul “ Pengaruh Program Reading Classroom 

terhadap Minat Baca Siswa di Perpustakaan SD Negeri Badean 1 

Bondowoso “. Hal ini ditunjukkan adanya pengaruh Program Reading 
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Classroom terhadap peningkatan minat baca siswa di SD Negeri Badean 1 

Bondowoso. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji T dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah, 14,404 > 2,034 sebagai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan sig (2 tailed) 0,00 < 

0,05 sebagai taraf kesalahan. Maka H1 diterima dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh voucher literasi terhadap peningkatan minat baca siswa di 

SD Negeri Badean 1 Bondowoso. 

2.3 Kerangka Konseptual  

Keterampilan menulis adalah kegiatan mengungkapkan pikiran atau gagasan 

dalam bentuk karangan yang menggunakan bahasa tulis sebagai alat untuk 

menyampaikan pikiran, fantasi, dan perasaan dalam bentuk simbolik yang 

bermakna. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

terakhir setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis. Menulis adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan terutama oleh manusia, antara lain sambil belajar, 

berinteraksi, menulis surat, mengingat hal-hal penting dan sebagainya. Kegiatan 

menulis dalam kehidupan manusia tidak hanya sekedar kegiatan menyimak, 

berbicara dan membaca. Namun, sebagai seorang guru, seseorang harus memiliki 

kemampuan yang baik untuk mengajarkan keterampilan menulis kepada siswa.  

Oleh karena itu, keterampilan menulis yang benar perlu diajarkan agar siswa 

dapat memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan. Perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar kelas lima yang berusia 10/11 tahun dimasukkan ke 

dalam operasi khusus. Pada tahap ini, anak sedang berpikir secara sistematis 

tentang objek dan peristiwa tertentu, sehingga ketika mengajarkan materi 
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pembelajaran bahasa diperlukan metode yang tepat untuk mendukung siswa 

dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk belajar dengan baik adalah 

dengan menggunakan metode Classroom Reading Program. 

Metode Classroom Reading Program adalah program yang dirancang untuk 

meningkatkan budaya membaca anak dengan menyediakan bahan bacaan 

tambahan dikelas serta program pengembangan profesional bagi guru. Dalam 

penerapan metode ini guru tidak perlu repot, guru dapat menata meja disudut 

kelas, dan menata beberapa buku untuk menunjang pembelajaran, sehingga siswa 

tertarik untuk datang ke perpustakaan kelas untuk membaca buku. 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut (Ridwan S. A., 2022) secara teknis, hipotesis merupakan pernyataan 

mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenaranya berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel penelitian. Adapun secara statistik, hipotesisi merupakan 

mengenai keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik sampel. Sebuah 

hipotesis diajukan sebagai jawaban sementara atau dugaan yang diedukasi 

berdasarkan teori yang telah ada. 

Hipotesis merupakan pernyataan atau jawaban sementara tentang hubungan 

antar variabel-variabel dalam penelitian dan merupakan pernyataan paling 

spesifik. Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas dan terarah pengujiannya, 

dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam melaksanakan penelitian 

dilapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam pengumpulan data.  

Adapun hipotesis yang peneliti gunakan adalah : 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh penggunaan Classroom Reading Program terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V di SDN 106154 Kota 

Rantang. 

2. Hipotesis 0 (Ho) 

Tidak terdapat pengaruh penggunaan Classroom Reading Program 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V di SDN 

106154 Kota Rantang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif 

eksperimen. Menurut (Sugiyono, 2018) metode eksperimen adalah salah satu 

metode kuantitatif yang digunakan apabila peneliti ingin melakukan percobaan 

untuk mencari pengaruh variabel independen (perlakuan) tertentu terhadap 

variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan tipe one group pretest-

posttest desain (tes awal-tes akhir kelompok tunggal). Desain penelitian one 

group pretest-posttest desain ini diukur dengan menggunakan pretest yang 

dilakukan sebelum diberi perlakuan dan posttest yang dilakukan setelah diberi 

perlakuan saat pembelajaran. 

Skema one group pretest-posttest desain ditunjukkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Skema one group pretest-posttest desain 

Pretest Treatment Posttest 

T1 X T2 

T1  : tes awal (pretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan  

X  : Perlakuan (Treatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan 

metode classroom reading program 



39 
 

 
 

T2  : Tes akhir (posttest) dilakuakn setelah diberikan perlakuan  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi atau tempat dalam penelitian ini adalah di SD Negeri 106154 Kota 

Rantang yang beralamat di Hamparan Perak, Kota Rantang, Kec. Hamparan 

Perak, Kab. Deli Serdang. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama delapan bulan, yakni dari Bulan 

Januari 2024 sampai Bulan Agustus Tahun 2024. 

Tabel 3.2 Rencana Kegiatan Penelitian 

No Rencana 

Penelitian 

Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus 

1. Penyusunan 

Proposal 

        

2. Bimbingan 

Proposal 

        

3. Seminar 

Proposal 

        

4. Perbaikan 

Proposal 

        

5. Pelaksanaan 

Penelitian 

        

6. Penulisan 

Skripsi 
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7. Bimbingan 

Skripsi 

        

8. Pengesahan 
Skripsi 

        

9. Sidang Meja 
Hijau 

        

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian peneliti dalam suatu lingkup dan waktu yang sudah ditentukan. Populasi 

adalah keseluruhan objek yang akan diteliti yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya atas apa yang hendak diteliti. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

SDN 106154 Kota Rantang yang berjumlah 35 orang. 

Tabel 3.3 Populasi siswa kelas V 

Kelas Jumlah Siswa Total 

Laki - laki Perempuan 

V 
21 14 35 

Jumlah 
35 

3.3.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik 

dari populasi yang ada. Sampel adalah sebagian anggota dengan karakteristik 

yang mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

SDN 106154 Kota Rantang, dengan jumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel 
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yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik non-probability sampling. Non-

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota. Teknik sampling yang 

digunakan adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

Pada penelitian ini menggunakan variabel metode classroom reading program 

sebagai variabel bebas (X1) dan kemampuan menulis karangan narasi sebagai 

variabel terikat (X2). 

Secara operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut : 

1. Classroom Reading Program (X1) merupakan salah satu program membaca 

dikelas dengan menambah bahan bacaan di dalam kelas. 

2. Keterampilan menulis karangan narasi (X2) adalah keterampilan atau 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengekspresikan atau 

menceritakan suatu kejadian atau peristiwa nyata dalam bentuk karangan 

tulis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami pembaca. Untuk 

mengukur tingkat ketercapaian keterampilan menulis karangan narasi maka 

penulis akan menggunakan indikator yang dikemukakan (Rizky 

Rahmayanti, 2023) sebagai acuan dalam penelitian ini. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2018) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk melihat dan mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

dan nontes berupa lembar observasi.  

1. Tes  

Menurut (Vidya Adhyaningrum, 2022) tes adalah kumpulan pertanyaan 

yang diberikan kepada siswa baik dengan lisan maupun tulisan untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman siswa. Tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan menulis karangan narasi dalam penelitian ini adalah tes 

tulis. Tes dalam penelitian ini berupa pretest dan posttest. Pretest merupakan 

tes yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai atau siswa sebelum 

diberikan perlakuan dengan tujuan menukur kemampuan awal siswa pada 

pembelajaran menulis karangan narasi. Posttest adalah tes yang diberikan 

pada akhir pembelajaran atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan tujuan 

untuk mengukur hasil akhir siswa pada pembelajaran menulis karangan narasi. 

2. Observasi 

Mienurut sugiyo inoi Sugiyoinoi (2017:203) Oibsiervasi mierupakan t ieknik 

piengumpulan data yang miempunyai ciri yang sp iesifik bila dibandingkan 

diengan t ieknik yang lain. O ibsiervasi juga tidak t ierbatas pada o irang, t ietapi juga 

oibj iek-oibjiek alam yang lain. Liembar o ibsiervasi digunakan untuk miengietahui 
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bagaimana p ieran guru dalam pro isies piembielajaran yang dapat b ierpiengaruh 

tierhadap  minat b ielajar siswa. Sasaran o ibsiervasi adalah minat b ielajar siswa 

pada mata p ielajaran Bahasa Indo iniesia di k ielas III SDS Taman Siswa 

Bielawan. 

Liembar Oibsiervasi ini mienggunakan skala p iengukuran skala Lik iert d iengan 

bientuk ratingscal ie. Mienurut Sugiyoinoi (2017:97) bientuk ratingscal ie dapat 

digunakan untuk p iedoiman oibsiervasi. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Noi Indikato ir It iem 

1 Alur  1,2,10,13 

2 Latar  3,5,12,14 

3 Isi  4,6,15 

4 Gaya (piihan dan struktur 

kosakata) 

7,8 

5 Ejaan dan tanda baca 9,11 

Indikato ir dari Slamietoi (2015:57) 

 

Tab iel 3.5 Katiegoiri P ienilaian Skala Likiert 

Noi Kritieria Rientang Angka 

1 Sangat Baik (A) 4 

2 Baik (B) 3 

3 Cukup (C) 2 

4 Kurang (D) 1 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 

data kuantitatif, yaitu sekumpulan teknik dan langkah-langkah yang digunakan 

dalam mengalisis, mengolah, menguji data dengan perhitungan angka-angka 

dengan tujuan menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Adapun rumus-rumus 

yang digunakan sebagai berikut. 
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3.6.1 Uji Validitas Instrumen 

Mienurut Sugiyo inoi, (2022:197) miengatakan bahwa uji validitas ko instruk 

untuk mienguji validitas ko instruksi, dapat digunakan untuk p iendapat ahli 

(judgiemient iexpierts). Dalam hal ini sietielah instrumien diko intruksikan t ieoiri 

tiert ientu, maka sielanjutnya diko insultasikan d iengan ahli. Para ahli diminta 

piendapatnya t ientang instrumien yang t ielah disusun. Para ahli dapat miembierikan 

kieputusan: instrumien dapat digunakan tanpa p ierbaikan, ada p ierbaikan. 

S ietielah p iengujian ko instruksi dari ahli dan b ierdasarkan p iengalaman 

iempiris dilapangan sieliesai, maka dit ieruskan diengan uji co iba instrumien. Instrumien 

tiersiebut dico ibakan pada samp iel dari mana po ipulasi diambil. 

3.6.2 Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah metode Classroom 

Reading Program berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas V SDN 106154 Kota Rantang. Pengujian dilakukan dengan uji paired 

T-tes dengan taraf signifikan 5%.  

Rumus Paired T-test : 

𝑡 =  
𝐷

(
𝑺𝑫

√𝑵
)
 

t  = Nilai t hitung 

D  = Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2 

SD  = Standar deviasi pengukuran  sampel 1 dan 2 

N  = Jumlah sampel 

Untuk mengintepretasikan Paired sample t-test terlebih dahulu harus ditentukan :  
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 Nilai α  

 df (degree of freedom) = N-k  

 Untuk paired sample t-test df = N-1  

 Bandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel 

 Berikut langkah-langkah pengujian menggunakan IBM SPSS 22 Statistic 

versi  untuk Uji T, ialah sebagai berikut : 

1. Aktifkan program SPSS - Klik analyze - Compare Means - Sampel Test.  

2. Memilih variable yang akan diuji pada kotak “Test variable”.  

3. Klik Ok. 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis diterima dengan signifikansi < 

0,05; 

2. Apabila nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis tidak diterima dengan 

signifikansi > 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh penggunaan 

classroom reading program terhadap keterampilan menulis karangan siswa kelas 

V SDN 106154 Kota Rantang. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasi oleh siswa yang dipelajari dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis karangan narasi. 

Subyek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas V sebagai kelas yang akan 

diukur keterampilan menulisnya baik sebelum dan sesudah penerapan classroom 

reading program.  

Penelitian diawali dengan memberikan soal pretest. Soal pretest ini diberikan 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi menulis 

karangan narasi. 

Untuk miengukur hasil tes siswa, digunakan skala Likiert yang miembagi 

keterampilan menulis karagan narasi siswa mienjadi tiga kat iegoiri: tinggi, siedang, 

dan r iendah. Krit ieria p ienilaian ini b ierlandaskan pada standar yang dit ietapkan o ilieh 

Diepart iemien P iendidikan Nasio inal pada tahun 2003, d iengan piembagian sko ir 

siebagai b ierikut ini : 

  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
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Skoir tiersiebut k iemudian diakumulasikan b ierdasarkan kat iegoiri bierikut ini : 

 ≥ 80 untuk keterampilan menulis karangan narasi tinggi  

 skoir 60 hingga 79 untuk keterampilan menulis karangan narasi siedang 

 skoir ≤ 59 untuk keterampilan menulis karangan narasi r iendah. 

Tabel 4.1 Distribusi Nilai Pretest Kelas V SDN 106154 Kota Rantang 

Skor Jumlah Siswa Persentase Kategori 

≥80 4 11% Tinggi 

60 – 79 7 20% Sedang 

≤59 24 69% Rendah 

Jumlah 35 100%  

 

Hasil pada Tab iel diatas mienggambarkan distribusi keterampilan menulis 

karangan siswa kielas V SDN 106154 Kota Rantang siebielum impl iemientasi 

metode classroom reading program. Keterampilan menulis karangan narasi ini 

mencakup aspek-aspek seperti alur, latar, isi, gaya (pilihan dan struktur kosakata), 

dan ejaan serta tanda baca. 

Dari data yang dip ieroilieh, t ierlihat bahwa siebielum pienierapan metode 

classroom reading program, hanya 4 siswa (11%) yang mienunjukkan tingkat 

keterampilan menulis karangan narasi tinggi. S iemientara itu, 7 siswa (20%) bierada 

pada kat iegoiri keterampilan menulis karangan narasi siedang, dan mayo iritas siswa, 

yaitu 24 oirang (69%), bierada pada kat iegoiri keterampilan menulis karangan narasi 

r iendah. Hal ini mienunjukkan bahwa siebielum int ierviensi metode classroom 

reading program, siebagian biesar siswa miemiliki tingkat keterampilan menulis 

karangan narasi yang r iendah tierhadap p iembielajaran Bahasa Indonesia di kielas V. 
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Bierdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan 

menulis karangan narasi siswa siebielum p ienierapan metode classroom reading 

program mayoiritas b ierada pada kat iegoiri r iendah. Tiemuan ini mienjadi dasar 

pienting untuk mielihat p iengaruh yang akan ditimbulkan o ilieh classroom reading 

program tierhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa, yang mana 

diharapkan akan t ierjadi p ieningkatan keterampilan menulis sietielah metode 

piembielajaran t iersiebut dit ierapkan. 

Tabel 4.2 Distribusi Nilai Posttest Kelas V SDN 106154 Kota Rantang 

Skor Jumlah Siswa Persentase Kategori 

≥80 25 71% Tinggi 

60 – 79 8 23% Sedang 

≤59 2 6% Rendah 

Jumlah 35 100%  

 

Tabiel Distribusi nilai posttest siswa SDN 106154 Kota Rantang s ietielah 

implementasi classroom reading program miembierikan gambaran t ientang tingkat 

keterampilan menulis karangan siswa sietielah p ienierapan metode classroom 

reading program. Data yang disajikan dalam tab iel ini mienunjukkan p ierubahan 

yang signifikan dalam distribusi keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

Bierdasarkan tab iel, t ierdapat 25 siswa (71%) yang miencapai sko ir 

keterampilan menulis karangan narasi tinggi (≥ 80) sietielah p iembielajaran 

classroom reading program dit ierapkan. Ini mienunjukkan p ieningkatan yang 

substansial dibandingkan d iengan ko indisi siebielum p iembielajaran classroom 

reading program, di mana hanya 4 siswa (11%) yang b ierada pada kat iegoiri ini. 

S ielanjutnya, 8 siswa (23%) bierada pada kat iegoiri keterampilan menulis karangan 
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narasi siedang (sko ir 60 – 79), dan hanya 2 siswa (6%) yang sko ir keterampilan 

menulis karangan narasi masih bierada pada kat iegoiri r iendah (≤ 59). 

Dari distribusi fr iekuiensi ini, dapat disimpulkan bahwa metode classroom 

reading program miemiliki p iengaruh yang po isitif t ierhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa di SDN 106154 Kota Rantang. P ieningkatan jumlah siswa 

diengan keterampilan menulis karangan narasi tinggi mienunjukkan bahwa metode 

classroom reading program bierhasil mienciptakan lingkungan b ielajar yang l iebih 

mienarik dan miemoitivasi siswa untuk l iebih t ierlibat dalam pro isies piembielajaran.  

S iecara k iesieluruhan, hasil ini mienunjukkan bahwa p ienierapan metode 

classroom reading program dapat mienjadi strat iegi yang iefiektif untuk 

mieningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa, khususnya dalam 

kointieks p iembielajaran Bahasa Indo iniesia di siekoilah dasar. P ienielitian ini 

miembierikan bukti iempiris yang miendukung p ienggunaan metode classroom 

reading program siebagai p iendiekatan ino ivatif dalam pro isies piemb ielajaran untuk 

mieningkatkan keterampilan menulis siswa. 

4.1.1 Uji Validasi Instrumen 

Uji Validitas Instrumen atau Uji Validitas Konstruk dapat digunakan 

untuk mengetahui kevalidan instrumen dengan menggunakan pendapat ahli. 

Lembar validasi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi dengan 

lembar uji validator oleh Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd untuk mendapatkan saran dan 

perbaikan di lembar instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam uji 
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validitas instrumen ini memperoleh hasil skor dengan rata-rata yaitu 92 dengan 

kategori tinggi sehingga lembar instrumen ini sudah valid untuk di uji cobakan. 

4.1.2 Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test) 

Dalam rangka mienguji hipo itiesis pienielitian yang b iertujuan untuk 

miengietahui p iengaruh metode classroom reading program tierhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kielas V SDN 106154 Kota Rantang, dip ierlukan 

suatu mietoidie analisis statistik yang dapat miengukur p ierbiedaan yang signifikan 

antara ko indisi siebielum dan siesudah int ierviensi. Uji pairied sampl ie t-tiest dipilih 

siebagai mietoidie analisis kar iena kiemampuannya dalam miembandingkan rata-rata 

dua samp iel yang b ierpasangan dari k ieloimpoik yang sama. Dalam ko intieks 

pienielitian ini, samp iel yang b ierpasangan t iersiebut adalah sko ir menulis karangan 

narasi siswa yang diukur pada dua waktu yang b ierbieda, yaitu siebielum dan sietielah 

pienierapan metode classroom reading program. 

Uji pairied sampl ie t-tiest akan mienghasilkan info irmasi p ienting miengienai 

pierubahan keterampilan menulis siswa siebagai akibat dari p ienierapan metode 

classroom reading program. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk m ienientukan 

apakah t ierdapat p ierbiedaan yang statistik signifikan dalam keterampilan menulis 

siswa siebielum dan siesudah int ierviensi. Diengan d iemikian, uji ini akan miembierikan 

bukti iempiris yang miendukung atau mienoilak hipo itiesis pienielitian. Hasil dari uji 

ini diharapkan dapat miembierikan ko intribusi yang signifikan t ierhadap lit ieratur 

piendidikan, khususnya dalam hal iefiektivitas metode classroom reading program 
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dalam mieningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Bierikut ini 

hasil uji pairied sampiel t t iest pada pienielitian ini : 

Tab iel 4.3  Uji Pairied Samp iel T Tiest 

Pair 1 Miean 

Std. 

Dieviatio in 

T 

Sig. (2-

tailied) 

Kiet ierangan 

Pretest 57.14 12.102 

-13.019 0.000 Signifikan 
 

Post test 
79.65 7.443 

 

Bierdasarkan Tab iel Uji Pairied Sampl ie T T iest yang disajikan, analisis 

statistik dilakukan untuk miembandingkan keterampilan menulis siswa siebielum 

dan siet ielah pienierapan metode classroom reading program di SDN 106154 Kota 

Rantang. Dari tab iel, dapat dilihat bahwa rata-rata (miean) keterampilan menulis 

siswa siebielum p iembielajaran classroom reading program adalah 57.14 d iengan 

standar d ieviasi (Std. D ieviatio in) siebiesar 12.102. S iet ielah pienierapan metode 

classroom reading program, rata-rata keterampilan menulis siswa mieningkat 

mienjadi 79.65 diengan standar d ieviasi siebiesar 7.443. 

Nilai t yang dihasilkan dari uji pairied sampl ie t-tiest adalah -13.019 diengan 

nilai signifikansi (Sig. (2-tailied)) siebiesar 0.000. Nilai signifikansi ini jauh l iebih 

kiecil dari 0.05, yang mierupakan ambang batas umum untuk mienientukan 

signifikansi statistik. D iengan diemikian, dapat disimpulkan bahwa t ierdapat 
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pierbiedaan yang sangat signifikan dalam keterampilan menulis siswa siebielum dan 

sietielah p ienierapan metode classroom reading program. 

Kietierangan dalam tab iel mienunjukkan bahwa hasil uji ini adalah 

signifikan, yang b ierarti hipo itiesis noil (H0) yang mienyatakan tidak ada p ierbiedaan 

yang signifikan dalam keterampilan menulis siswa siebielum dan siesudah 

pienierapan metode classroom reading program dapat dito ilak. S iebaliknya, 

hipoitiesis alt iernatif (Ha) yang mienyatakan adanya p ierbiedaan yang signifikan 

dit ierima. Ini mieniegaskan bahwa p ienierapan metode classroom reading program 

miemiliki p iengaruh yang signifikan t ierhadap p ieningkatan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa. 

Kiesimpulan dari analisis ini miembierikan bukti iempiris yang kuat bahwa 

metode classroom reading program  iefiektif dalam mieningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. Hasil ini miembierikan ko intribusi p ienting bagi 

praktik p iendidikan, khususnya dalam d iesain strat iegi piembielajaran yang b iertujuan 

untuk mieningkatkan keterampilan menulis siswa dalam pro isies bielajar. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SDN 106154 Kota Rantang memberikan data 

yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan siswa sebelum 

menerapkan metode classroom reading program  memperoleh nilai rata-rata 

(mean) keterampilan menulis karangan sebesar 57.14. Dengan rincian hanya 4 

siswa (11%) yang mienunjukkan tingkat keterampilan menulis karangan narasi 

tinggi. S iemientara itu, 7 siswa (20%) b ierada pada kat iegoiri keterampilan menulis 
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karangan narasi siedang, dan mayo iritas siswa, yaitu 24 o irang (69%), b ierada pada 

kat iegoiri keterampilan menulis karangan narasi r iendah. Dari hasil temuan ini 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi metode classroom reading program, 

sebagai besar siswa memiliki tingkat keterampilan menulis karangan yang rendah.  

Kemampuan menulis karangan narasi siswa setelah menggunakan metode 

classroom reading program  menjadi meningkat dengan memperoleh hasil nilai 

rata-rata sebesar 79.65 dengan kategori keterampilan menulis karangan tinggi. 

Dengan rincian 25 siswa (71%) menunjukkan tingkat keterampilan menulis 

karangan narasi tinggi, 8 siswa (23%) berada pada kategori keterampilan menulis 

karangan narasi sedang, dan hanya 2 siswa (6%) yang berada pada kategori 

menulis karangan narasi rendah. Hasil nilai rata-rata (mean) ini lebih besar 

dibandingkan sebelum menggunakan metode classroom reading program  sebesar 

57.14. Peningkatan nilai rata-rata (mean) sebesar 22.51 poin.  

Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan metode 

classroom reading program  mayoritas keterampilan menulis karangan narasi 

siswa berada pada kategori rendah. Setelah menggunakan metode classroom 

reading program  mayoritas keterampilan menulis karangan narasi siswa menjadi 

meningkat dan berada pada kategori tinggi.  

Selanjutnya, untuk menentukan apakah peningkatan ini secara statistik 

signifikan, diperlukan uji paired simple t-test. Hasil dari uji ini diperoleh nilai t 

hitung sebesar -13.019 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai signifikansi (Sig. (2-
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tailed)) yang dihasilkan 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas 

signifikansi yang umumnya digunakan sebesar (0.05). Dengan demikian, hasil uji 

t-test ini menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam keterampilan menulis karangan narasi siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan metode classroom reading program, menerima hipotesis 

alternatif (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan signifikan.  

Selain hasil skor dan signifikansi, observasi selama penelitian menunjukkan 

adanya perubahan positif dalam dinamika pembelajaran. Siswa menampilkan 

tingkat partisipasi dan antusiasme yang lebih tinggi selama proses pembelajaran 

menggunakan metode classroom reading program. Interaksi antar siswa dalam 

pembelajaran menjadi lebih aktif, dan mereka menunjukkan motivasi yang lebih 

besar dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpukan bahwa metode classroom reading 

program efektif dalam keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 

106154 Kota Rantang. Pengaruh ini tidak hanya tercermin dalam skor tes, tetapi 

juga dalam keterampilan penggunaan kosakata dan tanda baca dalam menulis 

karangan narasi.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan Vidya Adhyaningrum, yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari penggunaan metode classroom 

reading program terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Berdasarkan 

penelitian ini membuktikan efektivitas metode classroom reading program dalam 
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meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa, meskipun dilakukan 

pada lokasi dan subjek penelitian yang berbeda.  

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil Tyas Kartika Dewi yang 

membuktikan keefektifan metode classroom reading program dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar siswa. Kesamaan hasil ini 

memperkuat argumen bahwa metode classroom reading program dapat menjadi 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 

berbagai mata pelajaran dan tingkatan kelas di sekolah dasar.  

Kesimpulannya, hasil penelitian berupa penggunan metode classroom reading 

program terbukti efektif dalam keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 

V SDN 106154 Kota Rantang. Metode classroom reading program ini berhasil 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hasil 

yang signifikan pada skor keterampilan menulis karangan narasi menunjukkan 

bahwa kombinasi membaca dan menulis dapat menjadi alternatif yang baik dalam 

pembelajaran menulis karangan di tingkat sekolah dasar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 K iesimpulan 

Bierdasarkan dari hasil p ienielitian yang dilakukan p ienieliti t ientang p iengaruh 

penggunaan metode classroom reading program tierhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa k ielas V di SDN 106154 Kota Rantang maka mierumuskan 

kiesimpulan siebagai b ierikut : 

1. Keterampilan menulis karangan narasi siswa sebelum menggunakan 

metode classroom reading program di kelas V 106154 Kota Rantang, 

hanya terdapat 4 siswa (11%) yang menunjukkan keterampilan menulis 

karangan narasi dengan kategori tinggi. Sementara itu, 7 siswa (20%) 

menunjukkan keterampilan menulis karangan narasi kategori sedang, dan 

24 siswa (69%) menunjukkan keterampilan menulis karangan dengan 

kategori rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebelum intervensi 

metode classroom reading program, sebagian besar siswa memiliki 

kemampuan menulis karangan narasi dengan kategori rendah.  

2. Keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 106154 Kota 

Rantang setelah penggunaan metode classroom reading program 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari 25 siswa 

(71%) menunjukkan keterampilan menulis karangan narasi tinggi (≥80) 

setelah pembelajaran classroom reading program diterapkan. Hal ini 

menunjukkan terdapat peningkatan yang subtansial dibandingkan kondisi 
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sebelum pembelajaran classroom reading program, yang hanya terdapat 4 

siswa (11%) yang berada pada kategori tinggi. Kemudian, 8 siswa (23%) 

mencapai kategori keterampilan menulis karangan narasi sedang (skor 60-

79), dan hanya terdapat  2 siswa (6%) yang berada pada kategori menulis 

karangan narasi rendah (≤59). Peningkatan jumlah siswa dengan 

keterampilan menulis karangan narasi tinggi, menunjukkan bahwa metode 

classroom reading program memiliki pengaruh yang positif bagi siswa 

sehingga dapat menciptakan kondisi belajar yang menarik, kreatif, tidak 

monoton, membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam keterampilan menulis karangan 

narasi siswa kelas V SDN 106154 Kota Rantang setelah penggunaan 

metode classroom reading program. Sebelum intervensi, kemampuan 

awal keterampilan menulis karangan narasi siswa rata-rata (mean) 57.14. 

Setelah intervensi, terjadi perubahan substansial dengan rata-rata (mean) 

79.65. Perubahan rata-rata sebesar 22.51 poin ini menggambarkan 

efektivitas metode classroom reading program yang diterapkan dalam 

menulis karangan narasi siswa. Selain itu nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) 

yang dihasilkan 0.000. Nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas 

signifikansi yang umumnya digunakan sebesar (0.05). Dengan demikian, 

hasil uji t-test ini menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada 

perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis karangan narasi 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran scramble 
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berbantuan media puzzle, dan menerima hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan adanya perbedaan signifikan 

5.2 Saran 

Bierdasarkan k iesimpulan diatas maka p ienieliti miembieri saran siebagai 

bierikut : 

1. Guru dapat mienggunakan metode classroom reading program dalam 

siemua mata p iembielajaran untuk miemudahkan dan mieningkatkan 

piemahaman siswa khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis 

siswa.  

2. Siswa, d iengan adanya metode piembielajaran ini miembuat siswa l iebih aktif 

dan siemangat dalam b ielajar. 

3. P ienieliti, miembieri piengalaman yang mienarik dan b ierkiesan sielama 

mielaksanakan p ienielian ini  dan mienjadi p ienielitian ini siebagai p ielajaran 

untuk kiediepannya.  
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MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

Informasi Umum 

Instansi/Sekolah SDN 106154 Kota Rantang 

Fase/Kelas B/V (lima) 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Teks Narasi) 

Alokasi Waktu 4 x 35 menit 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Kompetensi Awal 1. Peserta didik mengetahui keterampilan menulis teks karangan 

narasi  

2. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan 

pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan dengan 

memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan. 

Profil Pancasila 1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

2. Berkebhinekaan Global 

3. Kerja sama   

4. Bernalar 

5. Kritis  

6. Kreatif 

Sarana dan 

Prasarana 

Alat belajar, ruang kelas, perpustakaan, buku Bahasa Indonesia 

Kurikulum Merdeka kelas V, dan buku-buku yang terdapat pada 

perpustakaan. 

Target Peserta Didik Peserta didik reguler 

Moda/metode 

pembelajaran 

Pembelajaran tatap muka/Classroom Reading Program 

Komponen Inti 

 

Lampiran 1 
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Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi 

dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat 

terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasikan informasi dan 

pesan dari paparan lisan dan tulisan tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan 

informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang 

dipaparkan,; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan taggapannya terhadap bacaan 

dan mengunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan 

pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki 

kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Menulis Peserta didik mampu menulis teks narasi berdasarkan unsur-unsur 

penulisan teks narasi yang benar dengan rangkaian kalimat yang 

beragam, informasi yang rinci, dan akurat dengan topik yang 

beragam. 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Setelah mengamati cerita teks narasi melalui gambar berseri, 

peserta didik mampu menjelaskan isi teks narasi. 

2. Setelah mengamati teks cerita narasi melalui gambar berseri, 

peserta didik mampu menganalisis isi teks narasi. 

3. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang tanda 

koma pada kalimat siswa dapat memberi tanda koma pada 

kalimat dengan benar.  

4. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang menulis 

kalimat dengan ungkapan penghubung antar kalimat siswa 

dapat menulis dengan ungkapan penghubung antar kalimat 

dengan tepat. 

5. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang 

utuh siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi 

karangan yang utuh sesuai dengan tema yang mereka pilih. 
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Pemahaman 

Bermakna 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik mampu mengembangkan 

keterampilan menulis sesuai dengan unsur penulisannya dan 

memahami pesan positif yang ada pada cerita yang kemudian 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menulis karangan 

dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan. 

Pembelajaran berbahasa ini mampu mendorong peserta didik 

berimajinasi kreatif dan membuat rangkaian kalimat denga baik 

dan benar. 

Langkah Pembelajaran 

 Penerapan metode Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah menulis cerita? 

2. Apa kalian mengalami kesulitan dalam menulis cerita? 

3. Apa yang harus diperhatikan dalam menulis cerita? 

Kegiatan Pembuka 

4. Peserta didik melakukan doa sebelum belajar ( penguatan 

karakter religius) 

5. Peserta didik bersama guru melakukan ice breaking dan 

menyanyi 

6. Guru menanyakan keadaan dan mengecek kehadiran 

peserta didik. (disiplin)  

7. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 

keterkaitan dengan materi sebelumnya. (literasi)  

8. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 

pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan  

9. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang 

materi yang akan diajarkan 

10. Guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan 

nyata 
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Kegiatan Inti 

11. Peserta didik melakukan pretest 

12. Peserta didik diarahkan menuju perpustakaan karena proses 

pembelajaran akan dilakukan di perpustakaan  

13. Guru dan peserta didik mendiskusikan bagaimana cara 

perawatan buku yang baik, unsur-unsur pada buku, dan 

penting membaca buku 

14. Peserta didik diminta untuk mengklasifikasi jenis buku-

buku bacaan berdasarkan kelompok mata pelajaran 

diantarannya kelompok bahasa dan matematika, kelompok 

pengetahuan sosial, kelompok ilmu pengetahuan alam dan 

seni budaya, serta kelompok agama. 

15. Setiap siswa diminta untuk memilih satu buku yang sudah 

diklasifikasikan tadi yang kemudian sebagai referensi 

pembelajaran dan menjadi materi pembahasan siswa 

selama pembelajaran 

16. Setiap siswa mencari tema untuk membuat kerangka 

karangan dari buku yang sudah dipilih. 

17. Siswa diminta menuliskan tema yang dipilih dikertas dan 

mengumpulkannya pada guru 

18. Guru menjelaskan karangan teks narasi dan unsur – unsur 

teks narasi, penggunaan tanda koma dan titik pada kalimat 

serta ungkapan penghubung pada kalimat 

19. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang sudah dijelaskan 

20. Guru membagikan kertas yang berisikan tema karangan 

yang sudah dipilih  

21. Setiap siswa diminta untuk membuat sebuah karangan 

narasi dan mengembangkannya menjadi karangan yang 

utuh. 

22. Siswa (perwakilan beberapa siswa) diminta untuk 
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mempresentasikan hasil karangan utuh yang telah mereka 

kerjakan  

23. Guru memberi reward kepada siswa yang berani maju 

untuk membacakan karangannya 

24. Guru memberi penguatan ulang atas materi yang sudah 

dipelajari  

25. Peserta didik melakukan posttest 

 

Kegiatan Penutup 

26. Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan 

27. Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman tentang materi 

28. Peserta didik mendapatkan penguatam materi yang belum 

terselesaikan berdasarkan refleksi 

29. Peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

 

Asasmen/ Penilaian 

Penilaian Diagnostik 

Penialaian Formatif 
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DOKUMENTASI AWAL 

 

 

 

 

 

Proses belajar mengajar siswa SDN 106154 Kota Rantang 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama Wali Kelas dan Siswa kelas V SDN 106154 Kota Rantang 
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Karangan Narasi Sebelum Perlakuan 
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Karangan Narasi Setelah Perlakuan 
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Lembar Observasi Sebelum Perlakuan 
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Lembar Observasi Setelah Perlakuan 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Kewarganegaraan   : Indonesia 
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Email    : srianjani018@gmail.com 
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SMK    : SMK Tarbiyah Islamiyah  
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